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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bagi sebagian besar orang, berarti berusaha 

membimbing anak untuk menyerupai orang dewasa. Pendidikan berarti 

menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu 

penciptaan dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaan yang lain. 

Menurut Jean Piaget pendidikan sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi 

individu yang sedang tumbuh dan disisi lain nilai sosial, intelektual, dan 

moral yang menjadi tanggung jawab pendidik mendorong individu 

tersebut.
1
 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

hidup dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas 

manusia memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, 

kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas 

pendidikan didalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan 

kebutuhan hidup manusia.
2
 

Sebagai mana firman Allah SWT didalam surat al-‘Alaq ayat 1-5 
3
, yang 

berbunyi : 

{                  3لَأكْزَمُ}{ اقْزَأْ وَرَبُكَ ا2ْ{ خَلَقَ الِإنسَانَ هِنْ عَلَقٍ }1اقْزَأْ بِاسْنِ رَبِكَ الَّذِي خَلَقَ }  

{                                                          5{ عَلَنَ اْلِإنسَانَ هَالَّنْ يَعْلَنْ }4الَّذِي عَلَنَ ابِالّْقَلَنِ }   
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Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahui. 

Dalam surat al-‘Alaq ayat 1-5 yang pertama turun kepada nabi 

Muhammad pada dasarnya merupakan bentuk perintah untuk 

memperhatikan pengetahuan. Hal ini karena pengetahuaan adalah sangat 

penting perananannya bagi manusia, sehingga surat al-‘Alaq lebih 

menggunakan kata iqra’ dan al-qalam. Diakui atau tidak, keduanya sangat 

penting perannya dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

mempelajari sains dan teknologi. Dalam mempelajari sains dan teknologi, 

membaca tidak sekedar melihat catatan. Namun lebih jauh dari itu adalah 

untuk membaca asma dan kemuliaan Allah, membaca teknologi genetika, 

membaca teknologi komunikasi, dan membaca segala yang belum terbaca, 

sehingga dengan membaca ini terjadi suatu perubahan, baik perubahan 

pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu atau bahkan pada perubahan 

tingkah laku dan sikap yang merupakan ciri dari keberhasilan belajar. 

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. 

Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses 

belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua 

komponen pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.
4
 

Motivasi belajar merupakan pondasi awal dalam melakukan 

sesuatu, ia merupakan salah satu faktor penentu yang ikut andil dalam 
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keberhasilan belajar siswa. Karena tanpa motivasi yang baik maka hasil 

belajar yang maksimal tidak dapat tercapai. Dengan kata lain intensitas 

motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian hasil 

belajarnya. Jika hasil belajar maksimal maka tujuan pembelajaran kimia 

dapat tercapai, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran kimia. 

Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, karena 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Oemar Hamalik tentang motivasi belajar yaitu:
5
Motivasi berfungsi sebagai 

penggerak, artinya mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan dan Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 

menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi. 

Namun salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran kimia 

adalah rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia 

sehingga belajar siswa tidak optimal. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti, ternyata motivasi belajar kimia siswa masih rendah 

yang juga berpengaruh terhadap hasil belajarnya,yang dapat dilihat dari, 

Sebagian besar siswa tidak mau bertanya kepada guru atau temannya 
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tentang materi yang tidak dipahaminya dan Sebagian besar siswa tidak 

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dari salah seorang guru kimia kelas 

X di SMA Negeri 2 Tambang pada tahun ajaran 2015/2016, diketahui 

bahwa pembelajaran kimia  di kelas X pada materi Struktur Atom, dalam 

proses pembelajaran, pada umumnya masih terpusat pada guru dan segala 

inisiatif datang dari guru, sementara siswa sebagai objek untuk menerima 

materi-materi yang disampaikan guru, tidak berani mengeluarkan ide-ide 

pada saat pembelajaran berlangsung.  

Permasalahan utama dalam pembelajaran disini adalah, karena 

mereka baru mengenal pelajaran kimia saat di SMA, sehingga motivasi 

belajar kimia siswa masih rendah. Permasalahan lain yang sering timbul 

pada saat pemeblajaran yakni, masih banyaknya siswa yang bermain-main 

pada saat pembelajaran, minat bertanya kepada guru yang masih rendah, 

hanya beberapa siswa saja yang tampak antusias untuk menjawab bila 

guru bertanya, rendahnya minat baca dan banyaknya siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini 

merupakan salah satu tidak adanya keinginan berhasil dalam diri siswa itu 

sendiri, sehingga masih rendahnya motivasi belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran biasanya guru lebih sering 

menggunakan metode konvensional sehingga sehingga siswa menjadi 

kurang bersemangat dalam belajar. Selain itu masalah yang muncul adalah 

siswa beranggapan bahwa materi Struktur Atom hanya berupa hafalan, 
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sehingga dengan mendengarkan penjelasan dari guru atau dengan 

menghafal catatan akan mendapatkan hasil yang bagus. Sehubungan 

dengan permasalahan di atas, guru berharap adanya sebuah model 

pembelajaran yang mampu menjadikan siswa bersamangat dan terlibat 

aktif dalam pembelajaran sehingga motivasi belajar siswa meningkat. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mampu mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar karena siswa 

dituntut untuk bertanggung jawab pada proses belajarnya, terlibat aktif 

serta memiliki usaha yang besar untuk termotivasi. Sesuai dengan prinsip 

pembelajaran kooperatif, siswa bekerja sama secara kolaboratif dalam 

kelompok kecil yang anggotanya heterogen dan setiap anggota 

bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya.  Kegiatan seperti ini 

akan dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai materi yang dipelajari dengan cara 

mencari, menemukan serta mengembangkan fakta dan konsep secara 

berkelompok. 

Salah satu alasan memilih model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) adalah karena tujuan dari Numbered Head 

Togetheradalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi 

gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain untuk 
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menguji  model pembelajaran yang digunakan , Numbered Head Together 

juga bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.
6
 

Hasil yang diperoleh dalam suatu proses pembelajaran tidaklah 

lepas dari motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Untuk 

mengatasi masalah tersebut saya tertarik untuk melakukan penelitian 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT), dan diharapkan model pembelajaran ini dapat mengatasi 

masalah diatas, dan dapat meningkatkan motivasi belajar. Motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Jadi, motivasi akan 

senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.  

Pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi siswa selama 

proses pembelajaran adalah yang bersifat pembelajaran kooperatif. Salah 

satu pembelajarannya adalah Numbered Head Together (NHT). Tipe ini 

memberikan siswa kesempatan untuk belajar bekerja sama dalam 

kelompoknya dimana peserta didik diberi nomor. Dengan penggunaan tipe 

ini siswa akan lebih banyak beraktivitas dan siswa juga bisa berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nurpatima yaitu pada penelitian tersebut didapatkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dengan thitung> ttabel 7,815 > 
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2,003.
7
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT)Terhadap Motivasi Belajar Kimia Siswa SMA Negeri  

2Tambang”. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah bertujuan untuk memberikan pemahaman 

terhadap judul penelitian ini. Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka 

penulis menjelaskan beberapa istilah yang ada: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi 

ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait 

yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar mengajar.
8
 

2. Numbered Head Together 

Numbered Head Together merupakan rangkaian penyampaian 

materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam 

menyatukan persepsi atau pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 

dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan 
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dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan 

guru dari masing-masing kelompok.
9
 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari 

dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
10

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, 

maka dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Kemalasan siswa dalam belajar kimia. 

b. Keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran masih 

rendah. 

c. Dalam proses belajar siswa cenderung pasif dan  tidak terlibat 

secara aktif.  

d. Motivasi yang didapat belum dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa disekolah. 

2. Batasan Masalah  

Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti jika dibandingkan 

dengan luasnya lingkup permasalahan yang ada pada penelitian ini, 
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berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada:Penerapan 

pembelajaran yang diterapkan adalah Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 

terhadap Motivasi Belajar siswa terhadap materi Struktur Atom dan 

Sistem Periodik Unsur. 

3. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :Apakah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat mempengaruhi 

motivasi belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 2 Tambang? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap motivasi 

dan hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 2 Tambang. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi peneliti, Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

penerapan model pembelajaran tipe Numbered Head Together 

(NHT)dalam proses pembelajaran kimia. 
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b. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) diharapkan dapat mempengaruhi 

motivasi  belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 2 Tambang. 

c. Bagi guru, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

menerapkan variasi model pembelajaran. 

d. Bagi sekolah, dapat menjadi tambahan masukan untuk 

mengembangkan proses pembelajaran terutama pada pelajaran 

kimia. 

 


